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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU MASYARAKAT 

TERHADAP KEHALALAN KOSMETIK  

DI KECAMATAN DUREN SAWIT 

 

Melawati Agustin 

1804015129 

 

Cara hidup halal (halal lifestyle) tidak hanya berfokus pada makanan atau 

minuman saja, tetapi dengan cakupan yang lebih luas seperti kosmetik, obat, dan 

lainnya. Kosmetik adalah sediaan yang digunakan di bagian luar tubuh manusia 

yang dimaksudkan untuk melindungi bagian tubuh agar tetap dalam keadaan baik, 

sedangkan halal adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah SWT. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

terhadap kehalalan kosmetik serta hubungan antar variabel dengan menggunakan 

metode observasi desain cross sectional dengan menggunakan instrumen 

kuisioner google form pada Januari-Maret 2022 terhadap 400 responden. Metode 

analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat pengetahuan dikategorikan baik karena sudah menjawab 

kuesioner pengetahuan kosmetik halal dengan benar, untuk sikap dikategorikan 

positif karena sudah paham terhadap pemilihan kosmetik halal dan untuk perilaku 

dikategorikan baik karena tindakan yang dilakukan sudah benar. Untuk hasil 

korelasi Spearman rho menyimpulkan pengetahuan dengan sikap serta 

pengetahuan dengan perilaku terdapat adanya hubungan yang signifikan dengan 

kekuatan hubungan sangat lemah serta variabelnya searah, sementara antara sikap 

dan perilaku tidak terdapat hubungan yang signifikan namun dinyatakan searah 
dengan kategori sangat lemah. Kesimpulannya tingkat pengetahuan, sikap, dan 

perilaku dikategorikan baik, serta semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka 

semakin positif sikap dan semakin tinggi perilaku penggunaan kosmetik halal. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kosmetik Halal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cara hidup halal (halal lifestyle) saat ini mendominasi dunia, tidak hanya di 

negara berpenduduk mayoritas muslim, tetapi juga di negara berpenduduk 

mayoritas non-muslim. Pada hakikatnya, kata halal semata-mata tidak hanya 

berfokus pada makanan atau minuman saja, tetapi dengan cakupan yang lebih luas 

untuk para pengkonsumsi, seperti kosmetik, farmasi, skincare, dan fungsi 

pelayanan termasuk keuangan, investasi, dan bisnis (Rahman, 2015). 

Karakter kehalalan suatu produk saat ini cukup penting, terutama bagi 

Indonesia, karena Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Konsumsi produk halal didukung oleh jumlah populasi muslim 

di dunia saat ini mendekati dua miliar. Menurut Kettani (2010), diperkirakan 

populasi muslim akan mencapai 2.049 miliar orang pada tahun 2020. Populasi 

muslim terbesar di dunia berada di benua Asia dengan persentase 70,94%. 

Populasi muslim tumbuh secara berkala sebesar 1,75% setiap tahun (Kettani, 

2010). Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. 

Berdasarkan data Global Religious Future, jumlah penduduk Indonesia yang 

beragama Islam pada tahun 2010 mencapai 209,12 juta jiwa atau sekitar 87% dari 

total penduduk. Kemudian, pada tahun 2020, populasi muslim Indonesia 

diperkirakan mencapai 229,62 juta orang (Kettani, 2010). 

Halal adalah sesuatu yang bila digunakan tidak menimbulkan hukuman 

(dosa), sedangkan haram adalah sesuatu yang dilarang keras oleh Allah SWT. 

Mengkonsumsi yang haram berarti tidak diampuni dosa-dosa yang dilakukan dan 

tidak semua amal ibadah yang dilakukannya diterima oleh Allah SWT. Halal, 

murni dan baik (thayyib) adalah perintah agama dan hukumnya mengikat. 

Beberapa ayat dan hadits yang mengatakan demikian, antara lain al-Baqarah [2]: 

29, 195, al-Jastsiyah [45]: 13, al-A'râf [7]: 157, al-Mâidah [5]: 3, al-An'âm [6]: 

145, an-Nahl [16]: 115 (Syarifuddin & Siradj, 2015). 

Produk olahan, baik makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik, 

kemungkinan besar akan digolongkan dalam kelompok mutasyabihat (syubhat), 

apalagi jika produk tersebut berasal dari negara yang mayoritas penduduknya non-
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muslim. Oleh karena itu, produk olahan untuk umat Islam jelas bukan masalah 

sepele, tetapi masalah besar, wajar jika umat Islam sangat tertarik untuk 

mendapatkan status hukum produk tersebut, agar apa yang mereka konsumsi tidak 

menimbulkan keresahan dan keraguan, untuk itu pemerintah merumuskan 

Undang-undang nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (Fauzi, 

2018). 

Berbagai produk halal yang beredar banyak digunakan oleh konsumen, 

termasuk kosmetik. Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan 

organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Permenkes, 

2010). Sepanjang tahun ini, sampai dengan September 2021, data LPPOM MUI 

menyebutkan bahwa sejumlah 16.844 produk kosmetik halal dengan 418 sertifikat 

halal dari 210 perusahaan beredar di Indonesia. Seorang muslimah dianjurkan 

untuk senantiasa memilih kosmetik yang suci dan halal serta menghindari 

penggunaan produk kosmetik yang haram dan najis. Pastikan bahwa kosmetik 

yang digunakan adalah kosmetik yang sudah memiliki sertifikat halal (MUI, 

2018). Di Indonesia pengujian dilakukan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-

obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia atau biasa disebut LPPOM MUI. 

Kosmetik yang telah lolos uji halal akan mendapatkan sertifikat halal dan dapat 

mencantumkan label halal pada produknya (Sahir et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian Arifyanto et al., (2018) berjudul “Pengetahuan 

Kosmetik Halal dan Religiusitas pada Sikap terhadap Kosmetik Halal dengan 

Studi Kasus pada Masyarakat Muslim di Yogyakarta tahun 2018”. Hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa jika pengetahuan meningkat, maka sikap terhadap 

kosmetik halal akan mengalami peningkatan meskipun tidak signifikan 

(Arifiyanto et al., 2018). Penelitian kedua, yaitu dari Ningrum et al., (2019) 

berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa dengan Perilaku 

Penggunaan Kosmetik Tata Rias Wajah Berlabel Halal”. Analisis data korelasi 

menggunakan Spearman Rho. Hasil statistik uji Spearman Rho memberikan 

hubungan signifikansi antara pengetahuan dengan sikap, pengetahuan dengan 
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perilaku serta sikap dengan perilaku pemilihan kosmetik halal (Ningrum et al., 

2019). Dari dua penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa pengetahuan 

yang tinggi sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang dalam 

memilih suatu produk halal. 

Dalam hal ini untuk meningkatkan tingkat pengetahuan sikap dan perilaku 

yang baik serta mendapatkan informasi yang lebih jelas dan bukti ilmiah yang 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Arifianto et al., (2018) dan Ningrum et 

al., (2019), maka peneliti melakukan penelitian ini di Kecamatan Duren Sawit 

karena dilihat dari populasi mulsim di Kecamatan Duren Sawit cukup tinggi yaitu 

390,126 jiwa penduduk (BPS, 2021) serta rendahnya sertifikasi halal di Indonesia 

sehingga dianjurkan untuk memilih kosmetik yang halal serta menghindari 

penggunaan produk kosmetik yang haram dan najis, agar masyarakat mengetahui 

kandungan bahkan logo halal dalam kosmetik, serta apabila dilihat dari perspektif 

ruang lingkup tempat tinggal yang sangat mengedepankan teknologi sehingga 

tahu mengenai kosmetik dan belum pernah dilakukan penelitian tentang kosmetik 

halal. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian adalah: 

1. Bagaimana pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap kosmetik 

halal di Kecamatan Duren Sawit? 

2. Apakah terdapat hubungan antara variabel pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat terhadap kosmetik halal di Kecamatan Duren Sawit?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menilai pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat tentang kosmetik 

halal di Kecamatan Duren Sawit. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat terhadap kosmetik halal di Kecamatan Duren Sawit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Warga Kelurahan Duren Sawit 

Hasil penelitian hendaknya menjadi kontribusi bagi masyarakat untuk lebih 

selektif dalam memilih produk kosmetik halal. 
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2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dimaksudkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

penelitian serta memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai pembanding, atau sebagai dasar penelitian untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih konkrit. 
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